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“Dunia adalah kerusuhan politik dengan

protes-protes-yang senantiasa meningkat.
Oleh karena itu proies-protes narapidana-

jangan dipandang sebagai suatu pikiran jahat,
tetapi harus ditempatkan sebagai ‘suatu
kelompok ‘uniuk merubah-kemapanan
(establishment}. Penjara sama dengan
institusi ‘sosial yang lain; oleh karena itu
petiu perubahan yang mendasar dalam
memahamni Konflik-konflik di dalam penjara
{James Park, The Amenka Correc'nonai
Assocmt:on) : P P

L Pendahuuaa T

Pada ‘abad ke- 19 bcntuk bemuk

penghukumdn lebih didasarkan pada
perlindunigan kepentingan individu dengan
latar belakang pemikiren belas dendam atau
penebusan yang menghendaki tindakan
setimpal ‘atas perbuatan yang dilakukan
Dokirin penebusan ditentang oleh Becceria
yang meagembangkan sendiri dokirinnya
tenfang penghukuman yang dikenal dengan
nama doktrin penjeracn (Beccaria dalam
Liklikuwata, 1999 : 32-33). Menurut doktrin
ini, derita dalam waktu lama yang dialami
oleh seseorang yang dicabut kemerdekaan-
nya, sebagai usaha atau jerih payahnya yang
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harus mereka lakukan sebagal pembayaran
kembali kepada masyarakat yang dirugikan,
halini sangatiah efelaif dalam hat membuak
Jera. ; ]
M;sa Beccana il kemudlan diikuti olah_
Jeremy Bentham yang terkenal dengan tgori-
Hedonistic Caleulus. Bentham berpengarih
datam usaha perbaikan penjara, khususnya:
mengenai . “bentuk, - kapasitas dan
kompleksitas susunan bangunannya {Jer-
emy Bentham dalam Liklikuwaia, 1899 :25).
Pada akhir abad ke-16 dan awal abad ke-17,
usaha untuk meninggatkan hukumean mati dan
badan sudal ada, karena kedua bentuk
hukuman ini tidak berhasil dalam
memberantas kejahatan scrta adanya gerakan
kemanusiaan yang menganggap pemidanaan
secara kuno adalah kejam dan bengis.

Adapun aiasan beralihnya sistern pidana
kuno, menjadi pidana hilang kemerdekaan
adalah pencabuian kemerdekaan seseorang
akan dirasakan lebih berat daripada
Inthuman mati atau badan. Masyarakat akan
lebil takut terbadap adanya orang yang
dicabui kemerdekaannya bertahun-tzhun
lamanya,

Pemenjaraan yang pada umumnya tidal
menjadi persealan yang rumit, setelah
berganti perannya menjadi sanksi pidana ter-



- pemikirag vang lebih rinci dan teliiii®

 pyatd ;}eiaksanaannya banyak sekali @ %0 _:..'amara yang ‘berkuasa dan’ yang d;k'_'
' mcmmbuii{an maﬂaiah Sehinggs mcnum:ut__ ] komcntras; kekuasaan  di. tan
' sskciompol«‘ orang yang berkuasa {Ewmg
Goﬁman ddiam Thomas Sunawo 31 }-_

" Masalah' dan tuniutan jtu. é;qwbabkan oleh:
" pelaksanaan dari p:d‘.nd./nu“u
g ymg memakan waktiiyang cukup: lama;.
‘bahkan, dapai Juga b ﬂangsuno seumur,
h;dup Tm}\ berat hukuman‘ini ditekankan ™
" kepada ps nﬂung}fungdn sebagal membatasi |
. kebebasan bergerak dan sekaligus scbagal'
“usaha untuk pengamanan sementara
?en}atuhan hufuman dilihat: b' i
“kegunaannya, untuk mcnurunka tmgka'
kegjahatan agar p{:mbuatfpelanggar ‘hukum
itu beriobatfjera atas perbuatannya. Timbul: -

-3'.:'K0ndxsa seperil itu dlpcrtegas lagi cleh
l'emon Fox sebagai bomn wakiu, Yaita suam
'---.Ewndzs: yang perub ketegangan yang
crupaka_n prcd;sposmg tergadmva
resahan-keresahan, huruhara, pelarian
bcsar»bcsaran termasuk pelarian psﬂm!ng:s
“idimana Narapidana menghayal kehidupan

' pcrtanyaa& ‘sejauhmana kenyataan- - mioodicalam bebas dan lain-lain (Fernon Fox
kcnvaiaan hukuman iersebui mcncapal dalam Thomas Sunarye, 31-1-2001). _
sesarannya 7 iy i : i w:0rgsham - Sykes, . mengemukakan

SKifas menﬁharapkaﬂ pen_;a‘iuhan beberapa denta atau kesakitan sebagai akibat
’smkuman dapat snenphasilkan ketaatan pada psikalogis: pidana seperti ‘hilangnya.
hukum ity sendin, orang merasa takut pada kemerdekaen (pemenjereaan) dan akan.
pepghukuman dirinya: dan tidakiakan terbawa sapai keluar dari penjara, dan baru -
mengorbankan ketaztan mercka pada suatu! akan hilang jtka mantan Narapidana ;t}l_ielah_
hukuman. Walaupun sccara sosiologis, mampy  beradapiasi dengan masyarakat
kejahatan: tersebut tidak bisa hifang sama seielah mengalami; Kehilangan kepn'b_a_dién
sekali, kejahatan muncul sebagai akibat diri, Kehilangan kemerdekaan, Kehifangan
adanya interaksi sosial:dan dar sudut rasa aman, Kehilangan komunikasi pribadi,
pandang paradigma kritis bahwa kejahatan Kehilangan akan pelayanan, Kehilangan
tersebut ditimbulkan ‘dari sudut pandang hubungan hetereksosial, Kehilangan harga
penguasasatau’ avtoritas . resmi yang diri,  Kehilangan kepereayaan -dan
membikin suatu peraturan atau undang-' Kehilangan kreavisitas (Greskam Sykes
undang tertentu yang ‘mengkategorikan delam Thomas Sunaryo 31-1-26013. Oleh
suaty perilaku dikatakan sebagai perbuatan karena itu, sebenamya seorang Narapidana
jahat atau kejahaian, - tidak hanya dipidana secara fisik, tetapi juga

Erving Goffman mengatakan hahwa secara psikologis. Bagaimana juga kesakitan-
karakierisiik ~yang ‘lerdapat. dalam kesakitan sebagal dampak psikologis vang
lingkungae penjara-(Lembaga Pemasyara- dirasakan oleh Narapidana akibat dent pidana
katan} vang bersifat tradisional adatah sama penjara, jauh lebth berat d:bdndmgkan
dengan rumah sakit jiwa daan organisasi pidana itu sendm S
miliier, dimans menjadi satu institusi fotal :
vang menampung dan -mengatur hidup 2. Pemasaiahaﬁ
orang banyak di dalamnya secara seragam. DiIndonesia, penjatuhan puiana penja.ra
Strukiur totaliter dengan peraturan- (pemasyarakatan) tidak lagi didasari oleh
peraturan vang  sangal  mendetail, fatar belakang pembalasan. Tujuan ity telah

pﬂnmwa‘;an =;ang keint, jurang yang lebar berkembang menjadi perlindungan hukum,
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" baikikepada masyarakat (pihak.vang
dirugikan) maupun terhadap pelaku tindak
pidana: {pihak 3 vangimerugikan}, ‘agar
' .iceduzmya tidak melakukan tindakan hukum
~sendiris scndzf; Beranghat' dan upava
Bcrhndupg‘_n huku, maka: pcla‘m tindak
pldana ‘dalam menjalam mdma*aya Juga
-mezvdapmkam periaiw&"s Yang T mmu&:awg

_ mendapax, jamingn hulum YADE I memadal.
sAdapun Fiujuant dari pembmaan

: Mampifia di: Iaﬁon%la berdasarkan Undang-.
_ ‘Tahupi1995 tentang”
- ?emasyarakat&xz_ pada fsasal 2 dmvalakan e

_ﬁnéaag Noii,

bahwasi Usistem ipemasyarakatan

- disslengedrakan dalam rangka membentik:

. wargn binaan pernasyarakatan agar menjadi
manusia seuivhitya, menyadari kesalahan,
memparbaiki diri danstidak menggulangi
tindakan pidanz schingpa dapat diterima
kembali sleh lingkungan masyarakat, dapat
akiif-berperan ‘dalam pembangunan, dan
dapat hidup secara wajer sebagal warga yang
bail dan bertanggung jewab (UL N, 12
Tzhun 1995). Dilihat darl - tujuan
didirikanava Lembags Pemasyarakatan
sangat bersifat humanisme, memberdayakan
para narapidanz vang terbelengou dalam
kukungan tembok kectf buaian manusia, agar
dapat menjadi manusia yang menyadar akan
kesalahennya dengan harapan setelah keluar
dari penjara dapat menjadi manusia yang
berguna dan diterima oleh lingkungannya,
sebagaimana manusia biasa dan terhindar
dari stigma bahwa dia adaleél manusia yang
Jjahat, '

Dalam proses pembinaan terhadap

Narapidana, petugas Lembaga Pema-
syarakatan harus menjunjung tinggi prinsip-
orinsip pemasyarakatan vang dituangkan
kedaiamn 10 Prinsip Pemasyarakatan :
i. Orang vang tersesat dinyomi, dengan
memberikan kepadanya bekal hidup sebagai
warga yang baik dan berguna dalam
masyarakat, '
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2 Men_;an_hkan pidana bukan nnda.kanf.
balasdmdmn darinegara. " P
3uuTobat tidak dapat 'dicapai dcngan-

pcny;ﬁcsaan melainksn dengan bimbingan.
4. Negm’andak berhalomembuat sescorang
lebih bumidj ahat aanpada s.,bcmrn ia ma.suk'
lembaga, \ i
5 Selama kshliangan kemcrdekaan' )
%}f:rgerak, Narapidena harus dikenatkan
dengan ‘masyarakaizdan tidak b{;leits-

“diasingkean daripadanya, :
G.oPekerjaan-yang diberikan }ccpad&;_ :

Narapzdana tidak -holeh bersifat: mengisi:
wakiu, atay :hanya  diperuntukkan =
Repentmgan _;awaaem ataw ncga:a sawaktu_
Saju» e

Bimbmgm dam {iidzkan
bﬂ-rdasarka;n Pancasila,
&.Tiap orang adelah manusia dan harus
diperlakukan sebagai manusza.i meskmuﬂ
telah tersesat.
9. ‘Marapidana hanya duatuhi hui{uman
kehilangan kemerdekaan, -
10 Perlu didirikan Lembaga- Lembag&
Pemasyarakatan yeng baru yaag sesuai
dengan kebutuhan proses pemasyarakatan.

-Belain 10 prinsip Lembaga pemasyara-
katan tersebut yang harus dipedomani oleh
petugas lembaga dalam pembinaan dan
membimbing Marapidana, petugas Lembaga
Pemasyarakatan juga harus menjalankan
Kode Etik Prilaku Petugas sebagal berikut
1. ~Kami petugas pemasyarakatan adafah
abdihukum, pembina Narapidana dan
pengayom masyarakat.
2, Kami petugas pemasyarakatan wajib
bersikap bijaksana dan bertindak adit dalam
pelaksanaan tugas,
3. Kami petugas pemasyarakatan beriekad
menjadi suri tauladan dalam mewuiudkan
tujuan ‘sistem pemasyarakatan yang
berdasarkan Pancasila.

Tidak hanyz petugas Lembaga
Pemasyarakatan yang dibatasi oleh Kode

ﬂarus



Etik dan 10 Prinsip Pemasvarakatan, tetapi
MNarapidana sebagal masyarakat vang harus
dibina harus juga .menepati janji sebagai
anggota masyarakat yang dibina di dalam
L.embaga Pemasyarakatan. Adapun janjidari
Para Narapidana (Catur Dharma Prasiya)
adalah sebagai berikut :
“Kami:Marapidana, berjanji menjadl
manusia susiiavang ber-Pancasila dan

) menjadx manusia. pembangunan yang aktxf

dan produkiif
20 Kami; Narapldana menyadam dan
'uenyesaix s$epenchnya... perbuatan

pelanggaran hukum yang pernzh kami
lakukan dan berjanji tidak akan mengulangi
iagl perbuatan tersebut. _
3. Kami Narapidana, berjanji umuk
memelihara tata krama dan tata tertib,
melakokan perbuatan yang utama dan
menjadi- teladan dalam Lembaga
Pemasyarakatan. ’
4..:Kami Narapidana, dengan.-tulus
memelihara ikhlas bersedia menerima
bimbingan, dorongan dan teguran serta
patuh, iaat dan hormat kepada petugas dan
pembimbing pemasyarakatan.
-Penyalahgunaan wewenang pada jajaran
penegak hukum yang pada umumnya
dikenal sebagai mafia peradilan tidak asing
lagi bagi'masyarakat kita. Orang vang tidak
petnal melihat atan berkenalan dengan
kehidupan - penjara -hanya dapat
membayangkan melalui berita atau gambaran
yang pemah diperoleh melalui media massa,
lerutama kalau terjadi peristiwa-peristiwa
vang menggemparkan. Tragedi yang
menimpa institusi ini, tidak seberapa besar
Jikadibandingkan dengan tragedi-tragedi vang
ferus menerus menimpa manusia yang ada
di dalam dunia kecil buatan mantssiz itu.
Meskipun demikian, program-pro-
gram pembinaan di Lemboga Pemasya-
rakatar, memang mesih minim dan terfolus
pada pembinaan Narapidana keles bawah

38

atay kelas teri, sehingga untuk Norapidana
yang status kelas ekonoini, kelas menengah
dan kelas kakap hanva terfokus pada'segi
keamanan, asal mereka tidak lari, mako
kelompok petugas penjagaan lebik banyak
terlibat dalam kepentingan yang difaganya.

Tidak jarang terjadi iukar-memxkar
kepentingan, antara yang medjaga donyang
difaga serta menyebablen adonya suate
keadaan yang kompromis vang.tidak
tenang. Dalam menjaga keseimbangan
kepentingan yang selalu tidak tenang itu,

tidak jarang terjadi bargaining of aétual
interest, tukar menukar kepentingan vang
dijaga dan yang menjaga. Bagi yang menjaga
merupzkan suatu keuntungan -kalau vang
dijaga tidak membuat kegaduhan sementara
bagi vang dijaga merupakan suatu
keuntungan kalau mendapat beberapa
kelonggaran dari yang menjaganya,
walaupun sesungguhnya menyalahi
peraturan. Tidak jorang terjadi yang menjaga
menjadi pesuruh yang dijaga dengen
menerima imbalan,

Dalam hidup bermasyarakat, manusia
senantiasa terlibat dalam berbagal interaksi
sosial. Berbagal interaksi sosial tersebut
dilelukanmya dalam rangka memenuhi segala
kepentingan. Realitas ini menunjukan bahwa
kunci dari semua kehidupan sosial adalah
interaksi sosizl. {Scerjono Soekanto, 1998
30). :

Labih lamm Robert K. Bderton
menjelaskan  bahwa iidak  boleh
mengasumsikan bahwa semua pola tindakan
vaku harus mempunyai konsckuensi yang
menguntungkan sistem it atan memenuhi
persyaratan fungsional. Banyak tindakan
dapat mempunyal konsekuensi yang
bersifat disfungsional atau memperkeci
penyesualan terhadap sistem itu. Banvak
tipe tindakan mungkin irelevan atan sistem
ity bersifat nonfungsional (Merton Dalam
Robert M.Z. Lawang, 147 : 1990},



_ i_iai t::rsaiam &ciak::‘-fcrif_:pas dari si‘uasi .

'Homas@ksuaﬂams yeng kerag, Kew';cismrg—

an pcnyalahﬁunaan obats terlareng,
}:{t,;ahaiaﬂ kaja‘natat dn’tar pf’ﬂghum
Hukuman yeng keras dan ?ejam ierhadap
| para.p rciaﬁgaa:an a{u:zm éan Kcmg,amgan
ragal:; ; W/

3. Seﬂmas ?an&ang . Lembaga
E’emasyamaaﬁaﬂ ﬁ&iei&s £ ﬁlugsmaﬁ‘?

Lembaga PEK’&.SY«.?&K&%BH C:pman;;
mcmpaiécm Lembaga Pemasyarakat Kelas 1
dan.paling besar.di Indonesia, Lembagn
Pcmawaz‘akat Jimi dxbdnauﬂ ~oleh
pvmennuman !{olcmezi Bclazlda ;m.ca tahun
1912, Bengan luas Lembaga Pemds,yar._ikatm
an 9.5 Ha yang terdiri dani 112 blok hunian
dengan jumlah daya tampung lsbib kurang
2336 orang serta jumlah karvawan Lembaga
Pemasyarakatan sebanyak 350 orang.
Adapun klasifikasi. ahanan yang ada di
Lembaga Pemzsyarakat Cipinang ferdin dari:
a. Tahapan Polisi. . .

b. Tahanan Kejaksaan,
¢. Tahanan Keimigrasian, . .
4. Tehanan Pengadilan dan Mahkamah

Agung. .. . . .

lzama’ L&U?c’; poninjauan; gzc,;gad Ew," Ty
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Memﬁn hcilagman N{}

Unit clahsam Teknis ~ dibidang

vm&yara.kaan dlbawah dan. bﬂr‘as;ggung
;awz.b k”pdéa Kepala Kantor Wilayah
Dephrtf:mm Kehaiﬁmg,ﬁ {ia’; Pet undaf\g-
Undangan DEI Jmm B

' Masalah paﬂgaman d! Lez‘ibarm
T“cmasvarakatan fermasuk ketat, r1a»;m-
masing biok dﬂdp151 dangm gaagar yang
cujup i:mgg; s,f:rta gzeajagaa'; seuay pmnu
kelmar masuk dijaga Pelugas yang
dikoordinir oleh. Kepala Pengamanan
Lembaga Pcmasyamhtan (KPLP) dan
dibantu oleh Komandan Pleton, mulel dart
Pleton I sampa1 dmgan Pleton IV, Masing-
masing blok ada Eepala Lingkungannys
yang setalu mengawasx_sc{ta mengkoordinis
para Napi yang ada di blok masing-masing.
Setiap ada pengunjung maupun dalam hal
mutasi/pemindahan Napi sangat hati-hati
sekali serta menjalani proses administrasi
yang kefat dari peniagaen. Secara phisik
Lembaga Pcmasya.rahatara Cxpmang terdan
dari 3 lapis bahkan ada yang berlapis-lapis
teralis pengamanannya, ketinggian fembok
batas lvar lebih kurang 5 meter serta
pengamanan vang paling luar dibatasi oleh
pagar terajut besi yang transparan.

01 PR.O7.03
tanszgal 36 Penruan 1985 pasa] 1 adalah
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I{epala “Pep

'Lambaga Pemasyarakatan Capmang
cckarang ini ‘berlaku sistem Minimuin Se-
'cunty, hat ini berlaku terhacfap para Nap:
yang teiah menjalani 1/2 sampai 2/3 masa
tahanan dan. berpnlaku baik® selama
menjalanai tahanan serta bersxfat Open area,
Medium Sec urity berlaku untuk para Napi
yang elah mcngajant masa hukumar 143 sapai
/2 masa hukuman dai M&mmum Secunty
mberlakukan terhadap para Napt yang
men_;alam 0 sampai 1/3 masa "hukuman,
menurni rencana pada tahun 2002 ini akan
uxbangun Supenor M'&mmum Security

4. 'Pem‘bsman dsn imem%m Sssuaﬁ
' Naragz;dana (Hnterasmm of Inmate
__ Spciety) di Lembaga Pemasyarakat—
L an Keias 4 Cnpmang N

4. 1 P&m?amam Narapldgna

 Pembinaan yang dilakukan oleh

Lemoaga Pemasyarakatan sebagaxmana

ciznyaiakan dalam Pasai 5 UU No. 12 tahun

1995 tentang Pcmasyarakatm melipuii :

a. Pengayoman; Perlakuan terhadap warga
binagn ‘pemasyarakatan dalam rangke
melmdungl masyarakal darf kemung-

~ kinan dinlanginya tindakan pidana oleh
warga binaan pemasyarakatan, jugs

€1 _Lpat persem_zuan dan Kepala -
W 120 n_Lembaga Pemasyarakatan
""K?LP) “Untok sistem pengamanan’dj

4G

'b.:"-Persamaan perlakuan dan pﬁ]avanan

. membenkan bei\ai hzdup kepada warea
' -'fbmaan pemasyarakaian agar-menjad’

S vargayang berguna di dalam masyara}cét

' {Pasal 5, Hum a UU No 1
ooy

e pember;a.n pcrlakuaa cian De_layarza.n

::'::?endldzkarz dan b;nzbsngdn penye
‘Cgaraan penci;d:kan dan bzmbmg,_n

+ “sanakan berdas‘a'}can Pancasila, antara

* lain penanaman jiwa kekelvargasn, ke-
. terampilan, pendidikan rohani dan Ke-
-~ “sempatan untuk menunaikan ‘ibadah

* {Pasal 3. Huruf. Cdand UU No E2

tahun 1995) '
d. '?enghematan harkat dan martabat ma-

“'nusia; sebagai orang yang tersesat warga

binaan pemasyarakatan harus’ 1etap di-
perlalukan sebagal mannsia fpasai §: Hu-
muf. e. UU No. 12 tahun 19953
e Tegammnya hak untuk teiap berhu—
bungan ‘dengan keluarga dan” orang-
orang tertentu, tidak boleh diasingkan
dari ma_syar_akat, antara fain berhubung-
an dengan masyarakat dalam benmk
kunjungan dan kesempaian béerkumpul
 bersama sahabat dan keluarga pada wak-
tu program cuti mengunjungi keiuaroa
{Pasal 3. _Humfg UU Mo, 12 ta.hun
1995) :

Dalam Pasal 3, UU No. 5 tzhun 1995
tentang Pemasyarakatan dinyatakan bahwa
sistem | -pemasyarakatan berfungsz
menyispkan warga binaan nemasyarakatan
agar dapat berintegrasi secara sehat dengan
masyarakat, serta dapat berperan kembali
sebagai anggota masyarakat yang behas dan
bertanggung jawah,

Proses pembinzan di dalam Lembaga
Pemasyarakaian akan difanjuikan dengan
reintegrasi yaitu proses pembimbingan warga



binaan" pemasyarakatan yang ' teldh
: '_memenuhi Dersyaratan tcrtcntu untuk hxdup
..dan bar&da kembali’ d1 trmgah tengah
: dengan “bimbingan ‘dan
pengawasan Balai: Pemasyarakatan
'{Pen_;etasasa Pasal 6, Ayatl UUNo. 12 tahun
1995). Untuk “terwujudnya’ proses
f'rmmagras: Narapidana, maka sangat
_ dlperiukan adanya pembmaan-pembmaan
* atau kegiatan menjelang proses reintegrasi,
. ‘berdasarkan ‘Surat” Keputusan Menteri
-Kshaklman Repubh&{ Indonesia No. M.

. asan Bersyarax danCuti Menj elang
__'bebas dueiaskan bahwa Narapldana

. mempunyai hak-hak - dalam proses o
y me“ljelang reiniegrasi, mciaput; kegislan:

a. “Asimilasi adalah proses pambznaan
Narapidana yang dilaksanakan dengan
membaurkan Narapidana di dalam kehuiu pan
masyarakaj, -
b. Pembebasan bersyarat adalah proscs
pembinaan Nm'aptdana di luar Lembaaa
Pemasyare&atan
. Cuti menjelang bebas yaity proses
pembinaan di luar Lembaga Pemasyarakatan
bagi Narapadana vang menjalani masa pidana
atau ‘sisa masa pidana vang pendek
(K.epmen. Kehakiman RI No. M. O1. Pk 04—
10 Tahun 1999, Pasal 1 ).

‘Berdasarkan Undang-Undang No. 12
Tzhun 1995 tentang Pemasyarakatan, pada
pasal 2, dinyatakan bahwa sistem
pemasyaiakatan diselenggarakan dalam
rangka membentuk warga binaan
pemasyarakatan agar menjadi manusia
seutuhnya,  menyadari . kesalahan,
memparbaiki dirl, dan tidak mengulangi
tindakan ‘pidana sehingga dapat diterima
kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat
aktif berperan delam pembangunan, dan
depat hidup secara wajar sebagai warga yang
baik dan bertanggung jawab.

Masalah harapan vang ingin dicapai oleh
Lembaga Pemasyarakatan sebagal institusi

-10 tahun 1999 tentang Asimilasi,
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:FCSIHI yang membma para Na;n masih Jauh'

dari’ harapan HaI itu dapat ditihat darf
mekanisme yang dijalankan oleh Lembaga_ _

'Pemasyarakatan ‘Cipinang. Masih’ banyak

kekurangan serta keterbatasan f&smm serta
sumber daya manusia yaig dimiliki oleh
lembaga tersebut. Hal /ini akan dapat
mempengaruha mekamsme: i\eja pcmbmaan .

para Napl

Sebaga:mana diatur da!am UU No. IS
tahun 1995 tentang Pemasyarakatan dalam

_ - pasal, 14 dmyatakan bahwa para Narapidana
. ..'herhak untuk mendapatkm antara lain o
a Peiaksanaan 1badah sesua: dangan agama

a!.au keparcayaannya.
D LembagaPcmasyarakam Cipinang
zasxhtas unzuk peribadatan telah disediakan
seperti®: Mesyd bagi. Narap:dana yang
beragama Islam, acara kebaktian dengan
b:mbmgan Pendeta/Pastor bagi pemeluk
agama Kristiani dan Napi yang beragama
Hindu dan Budhaj Jjuga d[i&f\.ﬂk&ﬂ kegiatan
persembahyangan -
b. Pelaksanaan perawatan, baik perawatan
rohani maupun jesmani.

Perawatan rohani terhadap para Napi
di Lembaga Pemasyarakatan Cipinang
terpenuhi secara baik, tapi pembinaan men-
tal secara psikologis boleh dikatakan masih
kurang. Prilaku Nerapidana, masih kelihatan
berprilaku vang kurang mandiri, masih
brementat ketakutan, ada para MNapi yang
bermental mentinta-minta, setiap orang yang
mereka ternui, khususnya Narapidans vang
termasuk kelas ekonomi lemah atau vang
kurang mendapat perhatian dari keluarga
mereka.
c. Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran.

Proses pendidikan dan pengajaran
Narapidana ditekankan pada waktu-wakin
kegiatan keagamaan sehingga pola
pengajaran dan pendidikan lebih difokuskan
pada pembentukan rohani yang agamais.
Kegiatan penyuluhan hukum dan kesadaran
berbangsa dan bernegara juga diberikan ter-



hadap para Marapidana. Untuk kegiatan
-pe!anhan_kerga, sepem Perkayuan beium
‘dapat - d'lakukan Secara rmksxmal karena

mer_;amt bsium ma}csm&l dan hekurangan
fasmtas Sablen zeriaksana dan, belum

Ke s.tesammian Lsgzm (Bes1} teriahana dan
lurang s -‘aaksmai Zerta b_clum ia;an ja,k variasi

¥ amg s:iq‘mya cﬁkﬂp bcra= é:mrboleh:(&n
a:mza: “ercisat #iluar Lz:mh:wa E’emasyarc.-

ngé@a "f*p g di Mcmnawa Pemasyarama—
an Cipinang. Masaleh makan para Napl di
L«ﬁsaﬂa Ps >maw1ra}<ataﬁ C;?;amano harus
“ﬂﬁ.ﬁéwd perhatian kita semua, hal i dapat
uat a”m ment ='arw disatikan zfr:paéq
nmraméa:m Gi lembaga tersebut. Dalam menu
vang dipajang pada papan mesu di dapur
Lembaga Femasyarakatan Cipinang, terlihat
edenya menu yang selmbang dan cukup
izi, Tapi Gd‘&m kKenyateannya, menu
ng difudangkan untuk para Napi hanya
nasi yzjt;h,.v: or rebus, sayur, ikan asin dan
air putil, Menurut salah secrang pejabat
Lembaga Pemasyarakstan Cipinang bahwa
indeks makan Mapi sebesar Rp.2.750,-/hari
ditambah Rp 1000, ~/hari untuk beras, jodi
per Napl mendapatkan indeks makan dari
anggaran hegara Rp 3.750,-/hari. Untuk
pengolahan makanan Napi, diadakan piket
seears bergilir dart para MNapi sendir. Para
Mapi diajak secara mandisi nnuk mengolah
makanan mereka. Di dapur telah disediakan
perafatan dapur untuk memasak, Dalam pro-

be
yar

s
=2

:ﬂlkai‘,kan kumnv hi ginis.
:e Men}mpmsan kcluhan

'fsem penguangan E:em_ !

.ses pengolahan makanan tersebut, kelihatan
.para Napi kurang menghmdahkm falqor-

:ma%:anan kc blok~blok Juga d,bagzkan cleh
para Napiseczra bergilir dan diatur pi tnya
tiap-tiap_ blok. Masing-masing Napi
mendapat_kan sa naLet makanan yang aeiah

R_ ndisi. pzsﬂr cian imﬂkung&n r:iap

baoalmaﬁapm Jjuga proses gzeng X
kemerdekaan iersebut merupakan salsh: saw
semuia pﬁmir-maan menta) dan fi szk dengan
ha;apan Aimbulnya ensur penjeraan
terhadap . ﬁasyarakat' Keluhap yang
diszmpaikan oich Narapidana uzﬂam suatu
Lembega Pemasyerakaian boleh dijcaiakan
tak akan berembus ke juar Aéav;m kefuhan
para Namapidans yang @k dapat ters amrkﬂn
dapat menjadi bumerang kerawaman dan
kerusuhan sebzgaimana pe cndapat . Fepnon
Fox schagei bom wakiu, Yaitu suatu kondisi
yang penuh keicgangan yang merupakan
predispesing terjadinya keresahan-
keresahan, huru-hara, pelarian besar-besaran,
termasuk pefarian-psikoiogis, dimana
Na_rapidana menghayalkan kehidupan di
alam bebas dan lain-lain, Gejala sepertd ini
merupakan gejala vang paling ditalouti,
f, Mendapatkan bahan bacaan _dan
mengikuti siaran media. o
Membaca bagl sebagian orang
mefupakan suatu hobby, sangatiah susah
untuk menumbuhkan minat baca terhadap
pera Marapidana, didukung oleh suasana
vang agak kurang bebas secara psikologis
bisa menimbulkan kurang & bergairahnya
minat  untek  membaca.  Adapun
perpustakaan yang dulunya dibangur pada
zaman penjajahan Belanda yang cukup besar,




hanya zmgga! kcnangan saJa'__be:upa

:dapat d:pero%eh secara, gampapg Ad& mk—

: ';hab:s d:bakar oleh: para Na:apxdaraa,. Kmt >

o Frzﬂ. .rertenzu szzzk mendapat‘kan faszlzias '

4 4?, EM@ aiasa Qema Nampzéana {Eﬁier—

cign. of 1 Inmate S@s.eay} di.Lembaga
"’_em_s»}_f%mv-%saw Aielas I-Cipinang. .. -
oo Gresham M Sykes dan. Sheldon, L.
Messingerpads artikelnya mengenal ivnate
Sogial: System;membahas mengenai suate
bentuk masyarakat kecily yang dimaksud
adalah masyaraicat, penjara (The PrisonSo-
ciety}. Gresham M- Svkes menjelaskan
balpea tidak ada bedenya masyarakar kecil
dalam penjara itu dengan masvarakat luar
penrjara atay masyarakat yang ada di huar
1embok penjara, baik-dalam proses
inferaksi antar warge masyarakat mawpun
dalam penyesnaian budaya setempat.
Masyarakat kecil vang disebut sebagai
masyarakat penjara memiliki suatu budaya
khas yang dinamakan dengan “Budaya
Penjara”, yang mempunyai cirl khas tertentu
vang tidak terdapat. pada masyarakat luar
tembok penjara, contohnva adalah sistem
penggemblengan wargs yang baru
masuk atau budaya patuh kepada kepala
kamar dan fak tertingpal adalah proses
pempelajaran sesams warga penjara
{Sirleon Radzinowicz and Marvine
Wolfzang, 1971 183).
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© . atomic power.”: B
:Z'_ciapat' diartikan sebacra'z_ suen pekerjoan
_ ; kan' dengan cargi
B .memcmfaczfi;mrz Aekzms:zan dan pencamﬁ :
yang. dimilili oleh para peiigas penjara;
-ASuterland E. f

Beriakunya kondns[ pumt:f dan: tldak"-_ .

. menyenangkan secara ﬁs;k.,_ dapat, dgclaskan

-berkaztan”dengan bxaya_

perbaikan dan kelambanon diantara para’
. pejabamya. Dalam hal mladapenaapatyang' S

-=mengatakan béhwa “Jaz!s mean  Jobs, Jails”.

(raneans | Income, “Jails: means, Power: Jails L
-meaps Paironage, Jails means: Influence,
- Jails means Vote. agamm sucha fom:dab!e o

_defence the oﬁéme raust devise an attact of _
: Bahwa pﬂkega Den;ara .

Donald B Cresspy, E%{} -

4.2.1 Enteraksi Antar Marapidasa dan
Marapidana.dengan Patugas, oo
. -2iPola-pola interaksi Narapidana di dalam
Lembaga; Pemasyarakatan, hampir sama
cengan pola mteraksi sosial df luarpeniars
Salah satu. contol: bentuk interaksi sosial
para Napi, yaitu dalem bentuk penghambaan
diri, khusus bagl Napi yang pas-pasan atau
Nepi yang fisiknya lemah kepada Mapi yang
mempunyai status ekonom! yang lebih baik
atau para Napi. yang mempunyai kekuatan
fisik yang kuat, Pola tersebuf menimbulian
suatu bentuk hubungan ketersantongan, tak
dapat dielakan adanys kemungkinan
perlakuan-perlakuan vang kurang wajar
terhadap Napi sebagai Hamba tadi, baik
dalam bentuk perlakuan fisik, pelecehan
seksualitas atau bentuk tekanan psikelogis
lzinnya. Hal itu didasari, MNapi vang
mempunyai f{isik vang kuat dan ekonomi
vang mapan, dapat dijadikan schagai Body
Guard atau pelindung kalau ferjadi serangan
dari Napi lainnya. Proses siapa vang kuat
dan siapa yang lemah, tak terlepas dari
seleksi alam yang ada dalam proses interaksi
sosial masyarakat penjara itu sendiri.
Mereka siap uniuk menjadi pesuruh atau
pembantu. Ukuran ekonomi telah menjadi



bammeter bagi yang: berkaasa dansiapa
yang diKuasai’ beg:tu juga ukuran kekuatan
fisik! Proses penghambaan fidak dzmonopolz
-oleh hubungar: antara Raja dengan Rakyat
diidunid fuar. penjara, ‘tetapi dalam: pagar
‘tembak: yang: cukup tinggi: ‘tersebut ‘Droses
penghambaanjuga ikt masuk ‘dalam

lembaga tersebut, tidak bisa dxhalangt atau’

-disensor-Secara SGSIOfDUIS kondisi tersebut
_merupakan ‘suatusifakta sosial. yang
terbentuk @ aksbat mteraks: :s0sial

‘Marapidana - maupun antera: Narapxdana

* dengan Petugas lembaga "+
“Begitu'pula‘halnya‘dengan mieraksa
sosial antara Napi dengan Petugas lembaga,

interaksi mutualisma yang merupakan salsh -

satu bentuk pola kehidupan simbiose yang
saling menguntungkan, tumbuh dengan
suburnya ‘dan’ suszh sekali: untuk
dikendalikan. Pola ini telah menjadi suatu
bentuk “budaya -atay - Sub-Kultur.
Sebagaimana telzh dijelaskan dalam
permasalahan di atas, penanganan terhadap
Marapidana yang statys ekonomi cukup baik
hanya ‘terfokus pada segi keamanan, asal
mereka tidak lari, maka kelompok petugas
penjagaan lebih banyak terlibat dalam
kepentingan yang dijaganya. Tidak jarang
terjadi tukar-menukar kepentingan, antara
yang menjaga dan yang'dijaga serta
menyebabkan adanya suatu keadaan yang
kompromis yang tidak tenang. Dalam
menjaga keseimbangan kepentingan vang
selalu tidak tenang itu, tidak jarang terjadi
bargaining of mutual interest, tukar menukar
kepentingan vang dijaga dan yang menjaga.
Bagi yang menjaga merupakan suaiu
keuntungan kalau yang dijaga tidak raembuat
kegaduhan sementara bagi yang dijaga
merupakan suatu keuntungan kalau
mendapat beberapa kelonggaran dari yang
menjaganya, walaupun sesungguhnya
menyalahi peraturan. Tidak jarang terjadi
yang menjaga menjadi pesuruh vang dijage
dengan menerima imbalan,

" Bentuk interaksi lain dalam mendapat-
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‘kan selera makan yang lebin bagus serta
~bergizi, tidak menutup, kemungkman ‘para
“Napi.memasak’ makanan“sendiri | dengan
“hidangan’ yang cukup ‘baik dan bcrsetcra
‘tentunya.: Para Napf ini; termasuk dan

golongan Napi yang mempunyai ekonomi
yang cukitp atau para Napi yang mcndapat
perhatian khusus dari keluarga merekayang

pada waktu'membesuk’ mendapatkan
-dukungan Togistik (Uang dan lain- -1ain)
-melatui perantara oknum oknurn petucras

' sepem para Napi yang pas—pasan a‘iaz; yang
*Kurang mendapatkan perhatian khusus dari

kehiarganya. Mereka harus’ menerima

‘hidangan menun selera dan jatah vang felah

ditentukan oleh icmbaga Tidak tertutup
kemungkinan bagi Napi yang pas-pasan
atau kelas ekonomi tersehut mengabdikan
diri kepada para Napi yang mempunyai sta-
tus ckonomi yang mapan tadi. Mereka siap
untuk membaniu memasakan makanannya,
tentunya bahan-bahan makanan tersebut
mereka beli atau mereka titip melalui
oknum-oknum di Lembaga Pemasyarakatan
Cipinang, para petugas mendapaikan
imbalan dari hasil titipan tersebut.

- Penelitian yang dilakukan oleh Nurlely
Darwis, pengamatan yang dapat dijadikan
alasan hingga dunia luar bisa menciurn adanya
kegiatan yang terjadi i dalam penjara adalah :
a  Terlalu bebas penggunaan sarana
komunikasi (Hand Phone) oleh para
tahanan, dengan demikian mereka mudah
mengadakan transaksi dengan orang vang
berada di luar tembok penjara dan mungkin
saja mereka ternyata merupakan suatu
Jaringan pengedar obat terlarang. -

b, Kemampuan dan pengetahuan dari para
peugas, teruiama yang menyangkut masaiah
narkoba sangat minim, akibatnya mudah
terjadi penyelundupan, terutama melaiu:
penguniung.

¢ Adanya oknum petugas terteniu yang
bermental karang baik menjadi katalisator
peredaran obat terlarang demi mengejar se-



' --':dlkstkeuntungan e e
_=d:-Kendata: bxrokrast aturan penjara yang

Ssulit] dnembus oleh .aturan-aturan:luar

v .-.tcmbok ;}enjara Sea}«.an-akan menunjukan

o -arogansn yang mengundang kccungaan '

Bélﬁm perﬁah terjadi kerja sama.de:ngan

: _:-'plhak ‘telkomuntuk ‘mengatasi ‘atau

:ma:ngcndal;kasx komumkam antarorang yang

' ditahan dengan pxhak }uar (Nurle!y Da:w;s _

2000: 16-17):.

':rhéneng e atas Juga dltemukan acianya.

leantin-karitin gclap yang mcnyedzakan
.- kebutuhan-kebutuhan tertentn terutama
-makanan kepada Mapi yang ada pada blok
‘tersebut: Kantin ‘gelap tersebut-tentu saja
dimiliki oleh oknum-oknum dilembaea vang
disinyalir mempunyai akses bisa masuk ke
-datam institusi pemasyarakatan tersebut.
-+ Bagl Napi yang mempunyai dukungan
logistik yang. cukup, mereka mempunyai
peralatan seperti- kompor, penggorengan
serta peralatan dapuriainnya. Hampir sama
dengan fasilitas yang dimiliki oleh seorang
anak kost-di sekitar kampus, hahkan ada
fasilitas kamar melebihi-dar kamar ‘kost
yang dihuni oleh para mahasiswa yang nota
‘bene menipakan masyarakat bebas dan bisa
akses kemana-mana. Kalau kita melihat
kondisi tersebut bahwa akses yang dimiliki
oleh Napi yang mempunyai kelas ekonomi
ke ates tidak kalah dengan masyarakat vang
berada datam lingkungan penjara. Selama ini
orang beranggapan bahwa dunia penjara
adalah dunia yang serba terkurung, terbatas
dan terisolir. Tepi dugaan itu belim benar
adanya. Mungkin hal tersebut banyak
berlakn terhadap kalangan Napi yang
mempunyai kelas ekonomi yang pas-pasan
atau kalangan Napi vang tidak pernah
tersentuh oleh hubungan keluarganya,

4.2.2. Klasifikasi Blok Narapidana.

_blok blok yaug dlkategerxl{an .
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- Stratafikasi masyarakst’sécara

'_sosmlogts tidak hanya terdapat pada
~komunitas masyarakat vang hidupdi dunia
" ibebas! Tctapl stratifikasi sosialj juga terjaciz '

.f:daiam suatl hngkungan masyarakat Yang
~kecil terssbut Bagi Napi- yang mempunya;
“status ekonomi yang ‘cuikup, merekd dapat-
elakukan: ba:gammg Lntuk mendapatkan -
;fas;mas dan’tempatiyang’ cuicup iumayan

_ __._kez:mbang dari pada Napi yang pas-pasan.

Bagi Napi yang pas-pasan harus rela untuk

" menerima keadaan yang ‘telah-disedizkan

~:oleh negara untuk mereka. Fasilitas mefeka
hanya secukupnya, ala kadamya. Bagi Napi -+
iyang-gkonominya: cu}\upb mereka ‘dapas

-melakukan. barga;mng untyk mendapat - -
“fzsilitas khusus seperti; pesawat TV, K:paq

Angm dan fasilitas lainnya.:

~Adenya“klasifikasi blok te.haﬂap
Narapidana selain didasaﬂ«.an atas jenis
pelanggaran dan hananya masa taha.nan L juga
tak terlepas dari unsur’subycktif-dari
petugas-ilembaga. Blok-blok “vang
mempunyai tempat yang agak baik banyak
didominasi ‘dari kalangan Napi yang
mempunyai ekonomi cukup lumayan,
dibandingkan dengan Napi yang mempunyai
ckonomi pas-pasan atau kurang mendapat
perhatian dari keluarga mereka. Mereka
harus menerima apa adanya terhadap
fasilitas yang d:be:nkarz ncgara kepada
mereka, © :

" Begitu juga fasilitas vang dimiliki pada
blok-blok khusus,“tentu melebihi dari
fasilitas yang dimiliki blok lainnya. Baik itu
fasilitas dapur, televisi atau akses ke luar
melalui alat kemunikasi mungkin saja bisa
terjadi. Kalau kemitraan dengan petugas bisa
terbina dengan baik. Berdasarkan uraian
diatas, terbentuknya klasifikasi blok dalam
Lembaga Pemasyarakatan selain dari
alasan-alasan wraian diatas, juga tak
terlepas dari proses interaksi sosial antar
Narapidana maupun hasil bargaining
Narapidana dengan Petugas lembaga.



; = Kesnmpuian..

Penyatahgunaan wewcnang pada Jajaran
: Dcnegak hlzkum ‘pada’ Umumnya dtkenal

' _-_sebagax mafia perad:ian udak f,smg lagl :

..masyarakat kita. & 55

b ngram pregram p{:mbmaan d;
" Lembaga Pc:masyamkatml rAasih minim dan
o terfokus hanya pada pem%amaan Naraplda.na

kelas. bawah atau kelas terd, Narapidanayan 3.

.'_'status ekopominya eukup mapan sering
terjadis fukar-menukar, kepentsngan antara
“iyar

: ‘«fompremls Bagi vang menjaga mcrupakan
"auatn keuntungan kalay. yang dijaga tidak
membuat kegaduhan sementara bagi yang
dijaga merupakan seain deuntungan kalau
mendaepat beberapa kelonggaran darf yang
menjaganya.: Tidak jarang terjad; vang
menjaga meniadi pecumh vang dij&Qa dengan
menerima imbalan. - i
. Siratifikasi scmai juga, terjada dalam
suary; lingkungan masyarakat penjara,
Adanya klasifikasi  blok .terhadap
Har. apléana selain d;dasarkan atas jenis
pﬁiangga:an dan lamanys masa :ahanan, Juga
tal:terlepas dari unsur subyekiif dari
potugas lembaga. Kalay kemitraan dengan
petugas bisa..terbina .dengan baik.
Terbentuknya klasifikasi blok dalam
Lembaga Pemasyarakatan juga tak terlepas
dari proses interaksi sosial antar Narapidana,
maupn hasil bargammg Narapsdana dengan
Petugas lembaga, .
d... Pola penghamhaan dm khnsus bagt
Napn yang pas-pasan.ataun Napi yang
fisiknya .. lemah kepada Napi yang
empunyai status ekonomi yang cukup
maupun -terhadap para- Napi vang
mempunyai kekuatan fisik yang kuat,
menimbulkan suatu. bentuk hubungan
ketergantungan, tak dapat dielaken adanya
kemungkinan perlakuan-perlakuan vang
kurang wajar ferhadap Napi sebagai hamba

:'nzen_;aga dan: vang dgaga serza_ o
- imenyebabkan adanya suatu keadaan yang .
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; -terjadl serangan dari Napl fainnya..

ada dajam: proses mtcraks;_-

tadi, baik dalam bentuk. perlakiién fi ézk

pelecehan :seksual atan: bemuk tekanan
. psikologis lainnya. Hal itu d:dasan Napi
vyang.mempunyai. fsﬂ{ yang: kuat :dan
~ekonomi 'yang.mapan; dapat - d;jad:kan

sebageai Body Guard atan pe]mdung kalau

» Proses siapa vang kuat dan's siapa: yang
lemah ek terlepas dari seleksi alam Jyang
sosial

masyarakat penjara itu sendiri,

«£: Interaksi mml_ailsma yang merupa. an

: mengunmnai(an t‘umbub dezm:m subum ﬁ

Pola ini telah menjadi suatu bentuk Bube

‘Kultur: Bentuk interaksizlainsdalam

pemenuhan kebuiuhan seharl-hari juga
terjadi-di- lembaga melalui perantaraan
okpum=oknum - peingas  Lembaga
Pemasyarakatan Cipinang, = R
& -Eantin-gelap juga- dit mukam dalam
lembaga yang dimilikioleh oknum-cknum
di lembaga vang mempunyai akses bisa
masuk ke -dalam. institusi 1embaga
pemasyarakatan tersebut,:

. -Bagi Napi yang mempunyai dukungan
logistik vang cukup, merekz mempunyai
fasilitas hampir sama dengan yang dimiliki
oleh seorang anak kost di sekiiar kampus,

bahkan ada fasilitas kamar melebihi: dari

kamar kest vang .dihuni-aleh®para
mahasiswa. Kalau kita melihat kondisi
tersebu, akses yang dimilikioleh Mapi vang
mempunyai kemampuan -ekonomi cukup
melalvi petugas lembaga teigh terbma secara
baxk dan rapi. : ;
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